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Kata Pengantar  

 

Kehadiran buku ini diharapkan menjadi bagian kecil dari kebutuhan yang sangat banyak dan 

mendesak, menyangkut persoalan yang dihadapi dalam bidang HKI. Persoalan di bidang hak cipta 

sebagai bagian dari rezim HKI sangat multi dimensional. Penulis melihat  bahwa persoalan pertama 

adalah ketakberdayaan hukum hak cipta itu dalam merespon kebutuhan di bidangnya. Globalisasi atau 

internasionalisasi HKI terus berlangsung, semen-tara kita masih berkutat pada perdebatan setuju atau 

tidak setuju akan fenomena, ketimbang mencari peluang dari arus besar tersebut. Dalam konteks ini, 

seyogianya negara kita memberikan perhatian khusus dengan memberi warna yang progresif terhadap 

muatan hukum itu. 

Salah satu muatan progresif yang dimaksud adalah perlin-dungan hukum yang mutlak diberikan 

kepada pencipta, khususnya pencipta lagu atau musik. Dalam proses penciptaan, segala upaya telah 

dilakukan. Fiksasi ide merupakan proses yang memerlukan tenaga, pikiran dan investasi yang cukup 

besar. Namun, dalam praktik, seringkali pencipta tidak mendapatkan sesuatu sebagai hasil kerja 

kerasnya, berupa imbalan ekonomi sebagai wujud hak ekonominya. 

 

Dalam buku ini, penulis meyakini bahwa salah satu upaya melindungi hak ekonomi pencipta adalah 

melakukan pemungutan royalti melalui lembaga pengumpul, yang disebut dengan Collective 

Management Organization atau Collecting Society, diterjemahkan sebagai Lembaga Manajemen Kolektif. 

Pengaruh lebih luas dari sebuah proses pengumpulan royalti yang akan diterima oleh para pencipta, 

akan menimbulkan berbagai hal yang positif, antara lain kegairahan yang semakin tinggi untuk pencipta 

dan kemudian pendapatan masyarakat secara umum. 

Hal-hal di atas diuraikan dalam buku ini, walaupun masih terdapat berbagai kekurangan antara lain 

penyajian data, metode analisis dan penulisan. Kekurangannya biarlah menjadikan penulis untuk 

melanjutkan penelitian lebih lanjut dari berbagai persoalan yang masih menganga. 

Akhirnya, penulis sangat berterima kasih kepada Prof. Em.  Dr. Eddy Damian, S.H. atas bimbingan 

dan sarannya dalam melakukan penelitian dan penulisan buku ini. Juga kepada Penerbit PT. Alumni yang 

bersedia menerbitkan buku ini saya sampaikan terimakasih. 

Berharap kepada Pembaca yang budiman agar berkenan memberikan kritikan atas kesalahan dan 

kekurangan buku ini.  

Bandung, 15 Agustus 2011                                                Penulis 

 

                                                                                   Bernard Nainggolan 



 

 

Kata Pengantar  
Cetakan Kedua  

 

 

Edisi pertama cetakan kesatu buku ini telah habis terjual dalam tempo yang sangat relatif singkat, 

sehingga diperlukan penerbitan ulang sebagai cetakan kedua, tanpa perubahan-perubahan signifikan pada 

substansinya. 

Semoga buku ini masih bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Bandung, 13 September 2011 

 

Penerbit 
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